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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Legitimasi kepemimpinan dalam komposisi Aswamedha ini 

menyimpulkan dua hal yang pertama adalah ungkapan-ungkapan yang terdapat 

dalam kitab Aswamedha Parwa tentang nilai-nilai yang harus dimiliki seorang 

pemimpin agar kepemimpinannya menjadi legitimate, yaitu pemimpin harus 

berbakti dan mendekatkan diri kepada Tuhan, pemimpin harus memiliki 

keperkasaan dan memancarkan cahaya kesucian layaknya kuda putih, pemimpin 

harus rela berdana punia atau melakukan sedekah kepada rakyat yang 

membutuhkan, pemimpin harus bisa merasakan penderitaan rakyatnya sehingga 

diperoleh hubungan yang harmonis antara yang memimpin dan dipimpin, dalam 

setiap keputusan dan tindakan seorang pemimpin harus didasari cinta kasih dan 

tulus ikhlas kepada rakyatnya sehingga menghasilkan suatu kebijaksanaan dalam 

setiap keputusan.  

Kedua tentang pengejawantahan model tafsiran legitimasi kepemimpinan 

yang terdapat di kitab Aswamedha Parwa ke dalam komposisi Aswamedha. 

Komposisi Aswamedha berorientasi kepada suatu tafsir terhadap model komposisi 

yang mengutamakan cakepan dalam merepresentasikan nilai-nilai yang harus 

dimiliki seorang pemimpin agar kepemimpinanya menjadi legitimate. Oleh sebab 

itu digunakan sebuah analogi musikal yang diimplementasikan melalui pendekatan 

bentuk sebagai penggambaran konteks musikal. Bentuk yang digunakan dalam 

komposisi ini adalah bentuk tradisi karawitan yang sama-sama mengutamakan 

cakepan dalam merepresentasikan isi, yaitu pathetan, sendhon, dan ada-ada. 
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Dalam komposisi Aswamedha, makna pathetan direstorasi dari yang 

semula makna yang sebenarnya adalah sebagai tanda atau penunjuk pathet apakah 

gending yang akan disajikan ber-pathet nem, sanga, atau menyura menjadi 

pathetan yang memaknai kepemimpinan secara kontekstual, artinya seorang 

pemimpin harus bisa mengkoordinasi dan memberi petunjuk atau arahan yang 

benar kepada rakyat yang dipimpin. 

Selanjutnya adalah bentuk sendhon yang dapat digunakan sebagai analogi 

tentang kesedihan seorang pemimpin, karena fungsi sendhon pada umumnya adalah 

untuk membangun suasana pada adegan bernuansa sedih. Dalam komposisi 

Aswamedha, sendhon dapat mengekspresikan kesedihan yang dimaksud karena 

cakepan yang digunakan memiliki makna tentang kesedihan. Selain itu, penyajian 

vokal  pada bagian ini dibawakan dengan ekspresi sedih. Pada bagian ini memiliki 

sebuah kebaruan yang terdapat pada garapnya yaitu pada bagian umpak gender 

barung sampai dengan akhir, tempo yang diacu oleh flute dan suwukan adalah 

tabuhan gender barung yang biasanya acuan tempo adalah vokal. Selain itu 

pemilihan instrumen flute yang menggantikan suling meskipun fungsinya tetap 

sama yaitu sebagai instrumen melodis, namun instrumen flute tidak digunakan 

dalam penyajian sendhon secara tradisi.  

Bentuk ada-ada dapat digunakan untuk menganalogikan kepemimpinan 

yang legitimate, karena dalam komposisi Aswamedha suasana yang tegang, tegas 

dan greget merupakan penggambaran kepemimpinan yang legitimate. Namun 

sayangnya, karakter suara yang yang digunakan dalam komposisi Aswamedha 

bagian ada-ada ini dirasa kurang greget, pemilihan karakter suara juga berpengaruh 
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terhadap suasana yang dihasilkan, akan lebih baik jika karakter suara yang 

digunakan pada bagian ada-ada ini memiliki suara yang berat.  Secara fungsi ada-

ada umumnya digunakan sebagai penyerta adegan bernuansa tegang, sereng. 

Ricikan gamelan yang digunakan dalam ada-ada umumnya adalah gender barung, 

namun dalam komposisi Aswamedha ini terdapat kebaruan terkait ricikan yang 

digunakan yaitu penambahan ricikan gambang dan rebab yang difungsikan sebagai 

penggambaran langkah kaki dan suara kuda putih. Kuda putih ini diibaratkan 

sebagai simbol kekuasaan yang suci. 
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